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Abstrak 

 

SOCIAL SUSTAINABILITY PADA RUANG MASJID AL-

UKHUWWAH BANDUNG 
 

Oleh 

Abbyra Amarilla 

NPM: 6111901076 

Social Sustainability merupakan upaya meningkatkan integrasi sosial dan kualitas 

lingkungan hidup masyarakat dengan menggabungkan elemen fisik ( ruang ) dan sosial ( 

manusia ) dalam mencapai kehidupan jangka panjang yang adil dan sejahtera. Pada era 

yang sudah semakin berkembang, bangunan berkelanjutan tidak hanya diupayakan pada 

bangunan umum, tetapi juga mulai diupayakan pada bangunan ibadah seperti masjid. 

Selain sebagai simbol keagamaan dan tempat ibadah, masjid juga berfungsi sebagai 

bangunan publik dengan dampak sosial yang signifikan baik di dalam masjid itu sendiri 

maupun dengan lingkungan sekitarnya. Dalam upaya mewujudkan fungsi masjid sebagai 

pusat komunitas dan pembinaan sosial, social sustainability berperan melalui pola aktivitas 

masyarakat serta ruang dan fasilitas yang mewadahinya. Masjid Al-Ukhuwwah memiliki 

lokasi yang strategis menyebabkan timbulnya unsur kehidupan sosial masyarakat yang 

dinamis dan pola aktivitas yang beragam sehingga memungkinkan adanya social 

sustainability yang terjadi pada ruang-ruang masjid tersebut. Tujuan penelitian untuk 

mengamati dan mengkaji terjadinya Social Sustainability pada Masjid Al- Ukhuwwah 

Bandung. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif-

kuantitatif. Proses pengamatan akan dilakukan dengan metode behavior mapping yang 

merekam kegiatan pengguna sebelum, saat, dan sesudah salat Fardhu, salat Jumat, salat 

Tarawih, I’tikaf, salat Eid, serta kajian pada hari kerja Ramadhan, akhir pekan Ramadhan, 

dan hari kerja biasa. Kemudian, hasil observasi dijustifikasi oleh pengambilan data dengan 

wawancara serta kuesioner yang diolah dengan metode skala Likert dan dianalisis 

berdasarkan indikator Social Sustainability. Kedua data ini yang akan menentukan 

bagaimana social sustainability yang terjadi pada masjid. 

Hasil analisis menunjukan bahwa masjid cenderung lebih ramai di hari Ramadhan 

dibandingkan pada hari biasa karena pengguna masjid yang didominasi oleh pegawai 

kantoran. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Kelima indikator Social 

Sustainability telah hadir di Masjid Al-Ukhuwwah melalui fungsi dan peran masjid sebagai 

wadah aktivitas ritual (ibadah) dan aktivitas non ritual (non ibadah). Oleh karena itu, 

tingkat Social Sustainability ini bergantung pada jenis dan pola aktivitas yang dilakukan 

pengguna masjid serta ruang melingkupi dan mewadahi aktivitas tersebut. Adanya 

penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai social 

sustainability masjid khususnya Bandung, sehingga dapat mendukung proses perancangan 

dan pemanfaatan masjid yang berkelanjutan. 

 

 

Kata-kata kunci: aktivitas masjid, keberlanjutan sosial, Masjid Al-Ukhuwwah Bandung, 
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Abstract 

 

SOCIAL SUSTAINABILITY IN SPACES OF AL-UKHUWWAH 

MOSQUE BANDUNG 
 

by 

Abbyra Amarilla 

NPM: 6111901076 

 
Social sustainability is aimed to improve social integration and the well-being of the 

community's environment by combining physical (space) and social (human) elements. In an era of 

rapid development, sustainability has become a vital aspect in public and/or religious buildings 

such as mosques. In addition to serving as a religious symbol and a place of worship, the mosque 

as a public building has significant social role on the mosque and its surrounding environment. The 

function of the mosque as a community center and social development can be measured through 

social sustainability involving community activities, their patterns and the space and facilities 

accommodating them. The Al-Ukhuwwah Mosque, Bandung has a strategic position in creating a 

vibrant social life in the community and various activities to enable social sustainability in the 

spaces of the mosque. This research is aimed to study the occurrence of Social Sustainability in the 

Al-Ukhuwwah Mosque. 

This research uses a descriptive method with a mixed (qualitative-quantitative) method. The 

observation process involves behavior mapping, which records user activities before, during, and 

after Fardhu prayers, Friday prayers, Tarawih prayers, I'tikaf, and Eid prayers on Ramadan 

weekdays, Ramadan weekends, and regular weekdays. The observation results then were validated 

by collecting data using questionnaires, which applied the Likert scale and be analyzed based on 

Social Sustainability indicators. The combination of data collected from behavior mapping and 

questionnaires presents how social sustainability occurs in the mosque. 

The analysis results show that mosques tend to be more crowded on Ramadan days than on 

regular days. The five indicators of Social Sustainability are (social interaction, social participation, 

security, spatial flexibility, and architectural identity) identified in the Al-Ukhuwwah Mosque 

through the function and role of the mosque as a place for ritual activities (worship) and non-ritual 

activities (non-worship). The level of Social Sustainability depends on the types and patterns of 

activities carried out by mosque users and the spaces surrounding and accommodating these 

activities. This research is expected to improve knowledge about social sustainability of Mosque, 

specifically in Bandung so that it can support the design process and use of a mosque aimed to be 

sustainable. 

 

 

Keywords: Al-Ukhuwwah Mosque Bandung, behavior mapping, mosque activities, social 

sustainability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini, masalah lingkungan yang terjadi di berbagai negara telah menjadi 

perhatian global. Bencana  yang kerap terjadi di Indonesia belakangan ini juga merupakan 

dampak dari terjadinya penurunan kualitas lingkungan dan akhirnya berdampak terhadap 

kenyamanan, kesehatan, serta kualitas hidup masyarakat. Maka dari itu, saat ini mulai 

muncul gerakan Sustainable (keberlanjutan) sebagai prinsip dan panduan pembangunan di 

masa yang akan datang. Sustainable merupakan upaya untuk menciptakan kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan, serta sebuah tindakan untuk memenuhi kebutuhan saat 

ini tanpa merusak dan mengorbankan kebutuhan generasi mendatang yang tidak hanya 

bertumpu pada sumber daya alam dan lingkungan, tetapi juga bertumpu pada keadilan dan 

kesejahteraan sosial serta pembangunan ekonomi sebagai pilar keberhasilan dalam 

kehidupan berkelanjutan (Sipayung, 2023) 

Belakangan ini, keberlanjutan dalam aspek sosial semakin diakui sebagai kunci 

komponen dalam keberhasilan pembangunan berkelanjutan dan memiliki porsi yang sama 

dengan kedua aspek lainnya. Social Sustainability merupakan upaya meningkatkan 

integrasi sosial dan kualitas lingkungan hidup masyarakat dengan menggabungkan elemen 

fisik ( ruang ) dan sosial ( manusia ) dalam mencapai kehidupan jangka panjang yang adil 

dan sejahtera. Maka untuk mencapai social sustainability, terdapat 3 hal yang perlu 

diperhatikan yaitu terkait hubungan manusia dengan kualitas spasialnya, pola aktivitas 

dengan perilaku penggunanya, serta perilaku pengguna dengan lingkungan fisiknya. 

Pada era yang sudah semakin berkembang, bangunan berkelanjutan tidak hanya 

diupayakan pada bangunan umum, tetapi juga mulai diupayakan pada bangunan ibadah 

seperti masjid. Masjid merupakan tempat ibadah umat beragama Muslim. Berdasarkan 

Sistem Informasi Masjid Kementerian Agama, hingga tahun 2021 jumlah masjid di 

Indonesia secara keseluruhan mencapai 741.991 masjid dan akan terus bertambah seiring 

berjalannya waktu.  

Dalam kaitannya dengan sustainability (keberlanjutan), pembangunan masjid saat 

ini tidak hanya ditujukan sebagai simbol keagamaan maupun tempat ibadah, tetapi juga 

menekankan pada fungsi ruang sebagai bangunan publik dengan dampak sosial yang 

signifikan baik di dalam masjid itu sendiri maupun dengan lingkungan sekitarnya, salah 
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satu contohnya adalah menekankan fungsi masjid sebagai sarana pengajaran. Sarana 

pengajaran yang dimaksud merupakan ajaran terkait lingkungan hidup dan peningkatan 

kesadaran umat untuk aktif menjaga alam di tengah kesadaran masyarakat Indonesia 

mengenai gaya hidup hijau yang masih sangat minim.  

Objek studi yang akan diteliti adalah Masjid Al-Ukhuwwah yang terletak di pusat 

kota Bandung. Masjid ini dirancang oleh Ir. H. Keulman Mas Eman dan selesai dibangun 

pada tahun 1998. Awalnya, masjid ini dibangun dengan tujuan untuk mewadahi aktivitas 

PNS (Pegawai Negeri Sipil) di balai kota yang belum memiliki tempat ibadah bagi umat 

beragama Muslim. Selain dekat dengan pemerintahan kota Bandung, masjid ini juga 

memiliki posisi yang dekat dengan fasilitas pendidikan, pertokoan, tempat makan, 

perbankan, serta taman kota. Lokasinya yang strategis menyebabkan lingkungan sekitar 

selalu ramai dengan aktivitas masyarakatnya sehingga cenderung memiliki tingkat 

interaksi sosial yang tinggi. Maka dari itu, Masjid Al-Ukhuwah Bandung 

Oleh karena itu, penelitian akan membahas bagaimana social sustainability yang 

terjadi serta tingkat keberhasilannya pada Masjid Al-Ukhuwah Bandung, sehingga di masa 

yang akan datang  dampak dari upaya tersebut dapat menjadi tolak ukur bagi  social 

sustainability pada bangunan ibadah yang semakin berkembang ke depannya.  

1.2. Perumusan Masalah 

Saat ini, Social sustainability merupakan komponen utama dalam kunci keberhasilan 

pembangunan berkelanjutan yang tidak hanya diupayakan pada bangunan umum, tetapi 

juga tempat ibadah seperti masjid yang memiliki fungsi sebagai pusat komunitas dan 

pembinaan sosial bagi lingkungan dan masyarakat. Dalam upaya meningkatkan persatuan, 

keharmonisan, serta kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitarnya, social 

sustainability berperan melalui pola aktivitas masyarakat serta ruang dan fasilitas yang 

mewadahinya. Masjid Al-Ukhuwwah yang terletak di balai kota Bandung memiliki lokasi 

yang strategis dan ramai dikunjungi oleh berbagai kalangan masyarakat menyebabkan 

timbulnya unsur kehidupan sosial masyarakat yang dinamis dan pola aktivitas yang 

beragam sehingga memungkinkan adanya social sustainability yang terjadi pada ruang-

ruang masjid tersebut.  

1.3. Pertanyaan Penelitian  

a. Bagaimana Social Sustainability yang terjadi pada Ruang Masjid Al-Ukhuwwah 

Bandung? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengamati dan mengkaji Social Sustainability yang terjadi pada Masjid Al- 

Ukhuwwah Bandung.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai social 

sustainability pada Masjid Al-Ukhuwwah Bandung sehingga diharapkan dapat menjadi 

kajian dan pembelajaran bagi khalayak umum dan pribadi yang tertarik dengan social 

sustainability. Penelitian juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-

penelitian mengenai terjadinya aspek social sustainability pada ruang masjid. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Objek formal, berupa indikator Social Sustainability  (Kefayati & 

Moztarzadeh, 2015) yang terdiri dari :  

a. Interaksi Sosial 

b. Identitas Arsitektural 

c. Keamanan Bersama 

d. Fleksibilitas 

e. Partisipasi Sosial  

2. Objek Material, meliputi perilaku pengguna, area dalam, area tapak bangunan 

Masjid Al-Ukhuwwah Bandung 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian 
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